Household  farmers have allocated the family labour resources to their cattle farming that contribute to farmers’ income generation and distributed to their household expenditures.  Household farmers face the transaction cost during the production process.  The highest transaction cost, the least income allocation. The objectives of the study were (1) to develop household  economy model in the corn-cattle farming system include transaction cost and (2) to analyze factors influencing the input use, output, income generation and expenditures of household farmers.  A survey was used to gather and collect information of 194 household farmers that sampling by simple random.  Simultaneous equations model with to SLS method was used to estimate the parameter.  The result showed that household economy model could describe promptly the impact of transaction cost.  The transaction cost significantly affected the farmers behavior on production decision, the use of production input and family labor as well as consumption expenditures.  A change on the policy of increasing output price, transaction costs of the cattle intermediaries and corn transport cost have affected the farmer’s household economic performances.   Key words: transaction cost, household economics, corn-cattle farming systems by Elly, Femi Hadidjah et al.
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Household  farmers have allocated the family labour resources to their cattle 
farming that contribute to farmers’ income generation and distributed to their 
household expenditures.  Household farmers face the transaction cost during the 
production process.  The highest transaction cost, the least income allocation. The 
objectives of the study were (1) to develop household  economy model in the corn-
cattle farming system include transaction cost and (2) to analyze factors influencing 
the input use, output, income generation and expenditures of household farmers.  
A survey was used to gather and collect information of 194 household farmers that 
sampling by simple random.  Simultaneous equations model with to SLS method 
was used to estimate the parameter.  The result showed that household economy 
model could describe promptly the impact of transaction cost.  The transaction cost 
significantly affected the farmers behavior on production decision, the use of 
production input and family labor as well as consumption expenditures.  A change 
on the policy of increasing output price, transaction costs of the cattle 
intermediaries and corn transport cost have affected the farmer’s household 
economic performances. 
 




Ternak sapi merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan di Minahasa, berperan sebagai penyediaan bahan makanan berupa 
daging, sumber pendapatan bagi rumah tangga di pedesaan, dan sumber tenaga 
kerja.  Ternak sapi dipelihara secara terpadu dengan tanaman, di antaranya, 
tanaman jagung.  Menurut Dutilly-Diane et al. (2003), usaha ternak dan usaha tani 
tanaman pangan saling melengkapi.  Lebih lanjut, Sariubang, Syam, dan Nurhayu 
(2003) juga telah melakukan penelitian sistem usaha tani tanaman jagung dengan 
ternak sapi, yang menunjukkan bahwa usaha tani tersebut memberikan 
keuntungan lebih besar dalam suatu lahan tertentu.  Namun, usaha ternak sapi 
sebagian besar adalah usaha peternakan rakyat yang sampai saat ini dikelola 
secara tradisional dengan skala usaha kecil, motif produksi rumah tangga, sebagai 
usaha sampingan, dan menggunakan teknologi sederhana.  Karakter utama rumah 
tangga petani peternak menunjukkan bahwa usaha ternak dikelola oleh rumah 
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tangga dan anggota keluarganya secara turun-temurun.  Fenomena ini merupakan 
perilaku rumah tangga sebagai produsen dalam aktivitas ekonomi.  Rumah tangga 
selain berperan sebagai produsen, penyedia tenaga kerja, juga sebagai 
konsumen.  Tenaga kerja anggota keluarga dialokasikan baik untuk bekerja pada 
usaha ternak, usaha tani lainnya maupun luar usaha tani.  Dalam melakukan 
proses produksi, rumah tangga diperhadapkan dengan biaya transaksi. Biaya 
transaksi yang semakin tinggi akan merugikan rumah tangga. 
Berdasarkan pemikiran di atas, penelitian ini secara umum bertujuan 
mempelajari perilaku ekonomi rumah tangga petani peternak sapi di Kabupaten 
Minahasa.  Tujuan khususnya adalah (1) membangun model ekonomi rumah 
tangga pada usaha ternak sapi terpadu dengan jagung berkaitan dengan biaya 
transaksi dan (2) menganalisis pengaruh biaya transaksi terhadap penggunaan 




Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 
pengamatan langsung terhadap petani peternak sapi peternakan rakyat.  Jenis 
data yang digunakan adalah cross section dan time series, dengan sumber data 
primer dan sekunder (Sinaga, 1996). 
Kabupaten Minahasa ditentukan secara purposive sampling, yaitu daerah 
yang populasi ternak sapinya terbanyak dan merupakan basis peternakan.  
Tingkat kecamatan dan desa juga ditentukan secara purposive sampling, yaitu 
berdasarkan jumlah ternak sapi terbanyak dengan komoditas dominan jagung.  
Dari desa terpilih ditentukan secara purposive sampling petani peternak yang 
mempunyai sapi minimal dua ekor dan pernah menjual ternak.  Rumah tangga 
petani peternak sapi ditentukan secara simple random sampling (Sinaga, 1995).  
Nama desa terpilih dan jumlah rumah tangga sebagai responden dapat dilihat 
pada Tabel 1.  Untuk menjawab tujuan penelitian, digunakan pendekatan model 
ekonometrika dalam bentuk persamaan simultan. 
 
Tabel 1. Nama desa terpilih dan jumlah responden di Minahasa 
 






1.  Toure 
2.  Pinabetengan 
3.  Tonsewer 
4.  Tempok 
1.  Tondegesan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Model Ekonomi Rumah Tangga Petani Peternak Sapi 
 
Untuk menjawab tujuan pertama telah dibangun model persamaan simultan 
yang non-separable. Model terdiri dari perilaku produksi, input produksi, input 
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tenaga kerja, biaya transaksi, dan pengeluaran untuk konsumsi. Biaya transaksi 
dimasukkan dalam model dan mempengaruhi perilaku rumah tangga tersebut.  
Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data cross section 
sehingga baik harga output dan harga input maupun upah tenaga kerja tidak 
bervariasi.  Biaya transaksi menyebabkan harga output dan upah tenaga kerja 
bervariasi.  Harga output dan upah tenaga kerja adalah peubah endogen yang 
dinyatakan sebagai harga dan upah bayangan.  Model ekonomi rumah tangga 
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Model yang dibangun menunjukkan bahwa biaya transaksi mempengaruhi 
keputusan produksi, pengalokasian tenaga kerja, serta pengeluaran konsumsi.  
Dalam keputusan produksi, biaya transaksi mempengaruhi harga output yang 
dinyatakan sebagai harga bayangan. Selanjutnya, harga bayangan mempengaruhi 
produksi sapi dan produktivitas jagung.  Biaya transaksi mempengaruhi keputusan 
rumah tangga untuk penggunaan input produksi.  Dalam pengalokasian tenaga 
kerja, biaya transaksi mempengaruhi upah tenaga kerja yang dinyatakan sebagai 
upah bayangan.  Upah bayangan tersebut mempengaruhi keputusan rumah 
tangga dalam penawaran dan permintaan tenaga kerja. 
 
Perilaku Ekonomi Rumah Tangga Petani Peternak Sapi 
 
Untuk menjawab tujuan kedua telah dianalisis estimasi perilaku masing-
masing peubah endogen.  Perilaku ekonomi rumah tangga dipelajari dengan 
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi peubah endogen dan respons masing-
masing peubah endogen (Sitepu and Sinaga, 2006).  Hasil estimasi perilaku 
ekonomi rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 2.  Semua tanda estimasi untuk 
peubah yang mempengaruhi peubah endogen telah sesuai kriteria ekonomi. 
Sebagian besar peubah berpengaruh nyata terhadap peubah endogen pada taraf 
15 persen. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya transaksi penjualan sapi dapat 
mempengaruhi harga yang diterima oleh rumah tangga.  Semakin tinggi biaya 
transaksi penjualan sapi, semakin kecil harga ternak sapi bayangan.  Kenaikan 
harga ternak sapi bayangan masih dapat mendorong rumah tangga meningkatkan 
produksi ternaknya dan pengaruhnya sangat besar.  Peningkatan harga bayangan 
tersebut disebabkan oleh naiknya harga jual ternak sapi.  Sebaliknya, jika biaya 
transaksi meningkat, harga bayangan semakin kecil yang menyebabkan rumah 
tangga cenderung mengurangi produksi sapinya.  Hal ini disebabkan usaha ternak 
sapi merupakan usaha sambilan sehingga salah satu kendala yang dihadapi 
adalah terbatasnya modal.  Biaya transaksi yang semakin tinggi menyebabkan 
harga yang diterima rumah tangga semakin kecil.  Kondisi tersebut akan 
merugikan rumah tangga, mengakibatkan kemauan berusaha semakin menurun, 
dalam hal ini rumah tangga tidak berusaha meningkatkan jumlah ternak yang 
dipelihara.  Secara teoritis, biaya transaksi mempengaruhi perilaku rumah tangga 
dalam keputusan produksi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah konsumsi rumput sangat 
berpengaruh terhadap produksi ternak sapi.  Semakin banyak jumlah rumput 
dikonsumsi, produksi sapi diharapkan semakin meningkat.  Pengalaman dalam 
beternak sapi juga dapat mendorong rumah tangga meningkatkan produksi sapi.  
Jumlah konsumsi hijauan jagung pengaruhnya kecil terhadap produksi ternak sapi. 
Hal ini disebabkan karena ternak sapi dibiarkan merumput sendiri atau diberikan 
rumput yang tumbuh liar dan limbah pertanian.  Jagung dikonsumsi ternak pada 
saat musim tanam dan dalam setahun dua sampai tiga kali tanam.  Secara teori, 
kualitas rumput liar ataupun limbah pertanian belum dapat menjamin apakah 
sudah memenuhi standar nilai nutrisi hijauan.  Rumah tangga berusaha 
menambah jagung muda sebagai konsumsi ternak sapi.  Namun, produksi sapi 
tidak responsif terhadap harga sapi bayangan, konsumsi rumput, konsumsi jagung, 
dan pengalaman beternak sapi.  Sejalan dengan penelitian Priyanti (2007), 
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produksi sapi tidak responsif terhadap peubah harga sapi hidup dan jumlah jerami 
segar.  
Biaya transaksi penjualan sapi dapat mengakibatkan rumah tangga 
mengurangi penjualan ternak sapi karena dianggap merugikan.  Hal ini disebabkan 
dengan biaya transaksi yang tinggi, harga yang diterima semakin kecil.  Harga 
yang semakin kecil mengakibatkan rumah tangga mengurangi penjualan ternak 
sapinya.  Atau sebaliknya peningkatan harga memotivasi rumah tangga untuk 
meningkatkan penjualan ternak sapi, tetapi peningkatan biaya transaksi tersebut 
tidak langsung direspons rumah tangga dengan menurunkan penjualan ternak 
sapi.  Hal ini disebabkan rumah tangga menjual ternaknya jika ada kebutuhan 
yang mendesak, seperti kebutuhan pendidikan, konsumsi, kesehatan, ataupun 
untuk kebutuhan proses produksi usaha tani (pembelian bibit atau upah tenaga 
kerja). 
Produksi sapi sangat berpengaruh terhadap penjualan ternak sapi. Semakin 
tinggi produksi sapi, semakin tinggi penjualan ternak sapi.  Usaha ternak 
merupakan salah satu sumber pendapatan bagi rumah tangga.  Dalam hal ini, 
usaha ternak sapi merupakan alternatif yang dapat dipilih untuk mengatasi jika ada 
kebutuhan mendesak. 
Biaya transaksi penjualan jagung yang semakin tinggi mengakibatkan harga 
jual jagung bayangan yang diterima rumah tangga semakin kecil.  Harga bayangan 
yang semakin kecil mengakibatkan rumah tangga langsung merespons dengan 
mengurangi produktivitas jagung.  Sebaliknya, jika harga yang diterima rumah 
tangga semakin tinggi dengan asumsi biaya transaksi dapat diminimalkan, rumah 
tangga terdorong untuk meningkatkan produktivitas rumah tangga.  Hasil ini 
berbeda dengan penelitian Priyanti (2007) yang melaporkan bahwa produksi padi 
tidak responsif terhadap harga padi.  Asmarantaka (2007) tidak menganalisis 
pengaruh harga padi terhadap produktivitas padi.  Fenomena di lokasi penelitian 
menunjukkan sebagian produksi jagung (sekitar 20-25%) merupakan konsumsi 
ternak dalam bentuk jagung muda.  Selain itu, rumah tangga membutuhkan budget 
untuk dialokasikan sebagai pengeluaran konsumsi mereka.  Dalam hal ini, jika 
terjadi peningkatan biaya transaksi penjualan jagung, rumah tangga 
memanfaatkan rumput atau limbah pertanian yang tersedia di lokasi penelitian.  
Dalam pengelolaan usaha tani jagung, rumah tangga menyewa tenaga kerja 
luar. Beberapa kegiatan dalam usaha tani jagung membutuhkan banyak tenaga 
luar, diantaranya, penyiangan dan panen jagung.  Kondisi ini disebabkan oleh 
ketersediaan tenaga kerja rumah tangga yang terbatas dan jam kerja keluarga 
yang dialokasikan untuk kegiatan usaha tani lain.  Pengaruh tenaga kerja sewa ini 
sangat besar terhadap produktivitas jagung. 
Tenaga kerja ternak sapi digunakan untuk membajak lahan usaha tani 
jagung.  Pengaruhnya sangat besar terhadap produktivitas jagung.  Untuk 
pengolahan lahan dibutuhkan biaya tenaga kerja yang cukup besar sehingga 
karena keterbatasan budget, rumah tangga memanfaatkan tenaga kerja ternak 
sapi. 
Rumah tangga memerlukan budget untuk meningkatkan produktivitas 
jagung, tetapi pendapatan yang diperoleh rumah tangga bersumber dari berbagai 
kegiatan yang menghasilkan uang.  Hal ini yang menyebabkan penerimaan 
penjualan ternak sapi pengaruhnya kecil terhadap produktivitas jagung. 
Pendapatan rumah tangga bersumber dari berbagai usaha tani yang 
dikelola, luar usaha tani, usaha lain, dan sebagainya.  Pendapatan yang diperoleh 
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rumah tangga selain dialokasikan untuk kebutuhan pokok rumah tangga, juga 
dialokasikan untuk proses produksi usaha tani.  Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya, dalam pengelolaan usaha tani jagung dibutuhkan budget.  Salah satu 
sumber budget adalah pendapatan luar usaha tani.  Dalam penelitian ini 
pendapatan luar usaha tani cukup berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas jagung. 
 
Tabel 2. Estimasi perilaku ekonomi rumah tangga petani peternak sapi di 
Kabupaten Minahasa 
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Penjualan Ternak Sapi   
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Harga ternak sapi bayangan  

























Produktivitas Jagung  
Intersep 
Harga jagung bayangan  
Tk luar keluarga untuk jagung  
Tk ternak sapi untuk jagung  
Penerimaan penjualan sapi  






































Luas Lahan Jagung 
Intersep 
Tk keluarga untuk jagung  
Tk luar keluarga untuk jagung  
Jumlah benih jagung 
Jumlah pupuk urea untuk jagung  
Jumlah pupuk TSP jagung  









































Harga rumput  
Produksi sapi 



























Jumlah Benih Jagung  
Intersep 
Harga benih jagung 
Luas lahan garapan jagung 





























Jumlah Urea UT Jagung  
Intersep 
Harga pupuk urea untuk jagung  
Harga pupuk TSP untuk jagung  
Luas lahan garapan jagung 
Penerimaan usaha ternak sapi 





































Jumlah TSP UT Jagung 
Intersep 
Rasio harga TSP dan harga jagung 
Harga pupuk urea untuk jagung  
Harga pupuk KCl untuk jagung  








































TK Keluarga untuk UT Sapi  
Intersep 
Upah TK bayangan 
Curahan kerja keluarga 





























TK Keluarga untuk UT Jagung 
Intersep 
Upah TK bayangan 
TK keluarga untuk UT sapi 
TK luar keluarga untuk jagung 
Produksi jagung 





































TK Luar Keluarga untuk Jagung 
Intersep 
Upah TK bayangan 
TK Keluarga untuk UT jagung 
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Penerimaan penjualan sapi 




































TK ternak sapi untuk jagung 
Intersep 
Upah sewa sapi bayangan 
Tk luar keluarga untuk jagung 
Luas lahan garapan jagung 


































Curahan Kerja Keluarga   
Intersep 
Upah TK bayangan 
TK Keluarga untuk UT sapi 
TK Keluarga untuk UT lain 
Jumlah anggota keluarga  
Pendidikan kepala keluarga 





































Biaya Perantara Sapi 
Penjualan ternak sapi 


















Biaya Transpor Jagung  
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Pendidikan kepala keluarga 
Jumlah angkatan kerja 
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Seperti telah dijelaskan, sebagian produksi jagung (dalam bentuk jagung 
muda) diberikan kepada ternak sapi sebagai pakan.  Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa perubahan penawaran tenaga kerja keluarga sangat berpengaruh bagi 
rumah tangga untuk memperluas lahan jagung atau menambah periode tanam 
jagung.  Rumah tangga mengalokasikan tenaga kerjanya untuk berbagai kegiatan 
sehingga penambahan lahan garapan jagung ini tidak responsif terhadap 
penggunaan tenaga kerja keluarga. 
Permintaan tenaga kerja mempunyai pengaruh cukup besar terhadap luas 
lahan garapan jagung.  Dalam hal ini rumah tangga berusaha menambah jam kerja 
walaupun harus mengeluarkan dana untuk pembayaran upah.  Jagung ditanam 
sebagai konsumsi ternak, juga sebagai sumber pendapatan bagi rumah tangga.  
Fenomena tersebut mendorong rumah tangga untuk melakukan ekspansi lahan 
jagung.  Peningkatan lahan jagung diikuti dengan peningkatan permintaan tenaga 
kerja sewa.  Rumah tangga mempunyai keterbatasan budget untuk membayar 
upah sehingga perluasan lahan garapan jagung tidak responsif terhadap 
permintaan tenaga kerja sewa. 
Tersedianya budget menyebabkan rumah tangga mempunyai kemampuan 
untuk membeli input produksi, termasuk kemampuan membeli benih jagung dan 
pengaruhnya cukup besar terhadap perluasan usaha tani jagung.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa penambahan lahan jagung ini tidak responsif terhadap 
penambahan benih jagung.  
Pupuk urea juga sebagai salah satu input yang mempengaruhi peningkatan 
produksi jagung.  Kemampuan rumah tangga dalam membeli input ini cukup 
mempengaruhi rumah tangga untuk melakukan ekspansi.  Pengaruhnya cukup 
besar, yang disebabkan oleh kebutuhan pakan bagi ternak sapi.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa penambahan lahan usaha tani jagung tidak responsif 
terhadap permintaan pupuk urea.  
Dalam rangka memaksimalkan pendapatan usaha tani jagung, rumah 
tangga menyediakan budget untuk membeli input pupuk TSP dan mereka 
berusaha untuk menambah jumlah pupuk TSP.  Penggunaan pupuk TSP tersebut 
pengaruhnya cukup besar bagi rumah tangga untuk melakukan ekspansi.  Hasil 
analisis menunjukkan bahwa penambahan lahan garapan jagung tidak responsif 
terhadap penambahan permintaan pupuk TSP ini.  Budget yang disediakan rumah 
tangga berasal dari berbagai sumber pendapatan, di antaranya, pendapatan 
penjualan ternak sapi.  Pendapatan ini cukup berpengaruh terhadap perluasan 
lahan jagung.  Hasil analisis menunjukkan bahwa luas lahan garapan jagung tidak 
responsif terhadap pendapatan penjualan ternak sapi.  Kenyataan seperti 
dijelaskan di atas sejalan dengan penelitian Priyanti (2007) yang menunjukkan 
bahwa luas areal lahan padi tidak responsif terhadap jumlah benih padi, jumlah 
urea, jumlah pestisida, dan tenaga kerja keluarga.  Berbeda dengan Asmarantaka 
(2007) yang menyatakan areal padi tidak responsif terhadap harga padi dan 
pendapatan total, tetapi responsif terhadap harga urea dan traktor. 
Peningkatan harga rumput menyebabkan rumah tangga berusaha 
menurunkan permintaan rumput, tetapi penurunan permintaan rumput tidak 
responsif terhadap peningkatan harga rumput.  Sesuai dengan hasil penelitian 
Priyanti (2007) bahwa jumlah permintaan jerami segar tidak responsif terhadap 
harga jerami.  Dalam hal ini rumput yang dikonsumsi berasal dari lokasi kebun 
sehingga pembelian rumput dilakukan pada waktu tertentu, yaitu jika terjadi musim 
kemarau yang panjang.  Selain itu, ternak sapi dipelihara secara tradisional, yang 
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salah satu cirinya adalah ternak sapi dibiarkan merumput di lahan-lahan pertanian.  
Rumput yang dikonsumsi merupakan rumput yang tumbuh liar ataupun limbah 
pertanian.  Rumput liar dan limbah pertanian dianggap cukup sebagai konsumsi 
ternak, tetapi kualitasnya tidak memenuhi standar gizi bagi ternak sapi.  Biaya 
transaksi dianggap tidak mempengaruhi permintaan rumput.  Hal ini disebabkan 
rumput dibeli di lokasi pertanian dan dibawa oleh penjual rumput sehingga rumah 
tangga tidak mengeluarkan biaya transaksi. 
Semakin tinggi produksi sapi, kebutuhan terhadap pakan semakin tinggi.  
Peningkatan produksi sapi cukup berpengaruh terhadap permintaan rumput. 
Ternak dibiarkan merumput sendiri, tetapi dengan bertambahnya produksi, 
ketersediaan rumput semakin tidak mencukupi.  Untuk mengatasi hal ini rumah 
tangga terpaksa meningkatkan permintaan rumput dengan cara membeli atau 
mencari lokasi pertanian yang lebih jauh sebagai tempat merumput sapi.  Di 
Minahasa konsumsi ternak berasal dari jagung dan limbahnya sehingga pada saat 
musim tanam rumah tangga belum membeli rumput.  Selain itu, kebutuhan 
konsumsi rumput belum menjadi perhatian bagi rumah tangga.  Konsumsi rumput 
seharusnya sekitar 10% dari bobot badan ternak sapi. 
Jika harga jagung meningkat, rumah tangga memilih menjual jagungnya 
untuk dialokasikan sebagai pengeluaran kebutuhan pokok.  Kenyataan di lapangan 
memperlihatkan bahwa sebagian jagung yang ditanam digunakan untuk konsumsi 
ternak sehingga peningkatan harga jagung pengaruhnya sangat kecil bagi 
permintaan rumput. 
Dalam penelitian ini, permintaan input produksi juga dipengaruhi oleh biaya 
transaksi. Biaya transaksi merupakan biaya yang ditanggung rumah tangga pada 
saat membeli input dan menjual output.  Secara teoritis, biaya transaksi 
mempengaruhi keputusan rumah tangga dalam berproduksi termasuk keputusan 
dalam permintaan input.  Biaya transaksi pembelian input produksi jagung 
mempengaruhi budget yang tersedia.  Semakin tinggi biaya transaksi, harga yang 
diterima rumah tangga semakin kecil sehingga penerimaan semakin kecil.  
Kenyataan tersebut sangat mempengaruhi penurunan permintaan benih jagung.  
Hal ini disebabkan biaya transaksi mengurangi budget yang tersedia bagi rumah 
tangga. 
Harga benih berpengaruh terhadap penurunan pembelian benih jagung. 
Budget yang tersedia terbatas sehingga semakin mahal benih jagung rumah 
tangga cenderung mengurangi pembeliannya.  Sejalan dengan teori ekonomi 
bahwa harga input berhubungan negatif dengan permintaan input, perubahan 
harga tidak langsung direspons dengan penurunan pembelian benih.  
Luas garapan jagung sangat berpengaruh terhadap permintaan benih.  
Fenomena tersebut didorong oleh adanya kebutuhan rumah tangga dan 
kebutuhan ternak untuk konsumsi rumput.  Hasil analisis menunjukkan perluasan 
lahan tidak langsung direspons oleh rumah tangga dengan meningkatkan 
permintaan benih jagung.  Hal ini disebabkan karena keterbatasan budget  rumah 
tangga seperti dijelaskan di atas.  
Hasil analisis estimasi menunjukkan biaya transaksi penjualan jagung 
bernilai negatif.  Artinya peningkatan biaya transaksi penjualan jagung 
menyebabkan permintaan input pupuk urea turun.  Peningkatan biaya transaksi 
tersebut mengakibatkan beban biaya yang ditanggung rumah tangga makin 
meningkat.  Dengan budget tetap, naiknya biaya produksi merugikan rumah 
tangga.  Dalam menghadapi fenomena tersebut, rumah tangga memutuskan untuk 
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mengurangi permintaan pupuk urea.  Secara teori, biaya transaksi mempengaruhi 
keputusan rumah tangga dalam berproduksi termasuk keputusan permintaan 
input.  Peningkatan biaya transaksi langsung direspons rumah tangga dengan 
mengurangi permintaan urea.  
Harga input yang semakin tinggi mempengaruhi permintaan pupuk urea.  
Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi produksi bahwa semakin tinggi harga input 
cenderung menurunkan permintaan input tersebut.  Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan budget yang ada.  Naiknya harga input dapat meningkatkan biaya 
sarana produksi dan dapat merugikan rumah tangga.  Peningkatan harga urea 
langsung direspons rumah tangga dengan penurunan permintaan urea.  Hal ini 
berbeda dengan penelitian Asmarantaka (2007) yang melaporkan permintaan urea 
tidak responsif terhadap harganya.  Kenyataan di lapangan menunjukkan pola 
usaha tani jagung selain bergilir juga tumpang sari dengan tanaman kacang-
kacangan (brenebon, kacang hijau).  Tanaman kacang-kacangan memproduksi 
unsur hara N di dalam tanah sehingga dapat mensubstitusi penggunaan pupuk 
urea. 
Berdasarkan teori ekonomi produksi, permintaan suatu input juga 
dipengaruhi oleh harga input lain.  Semakin tinggi harga input lain, permintaan 
suatu input semakin menurun.  Dalam penelitian ini, harga pupuk TSP 
berpengaruh terhadap permintaan pupuk urea. Pupuk TSP dianggap dapat 
mensubstitusi penggunaan pupuk urea, walaupun secara teori kedua pupuk 
tersebut tidak saling substitusi karena masing-masing mempunyai manfaat yang 
berbeda. 
Ekspansi lahan garapan jagung sangat mempengaruhi permintaan urea.  
Jika rumah tangga siap melakukan ekspansi, konsekuensinya rumah tangga juga 
harus meningkatkan permintaan pupuk untuk peningkatan produksi jagung.  
Penambahan lahan atau periode tanam jagung mengakibatkan penggunaan pupuk 
urea semakin banyak, dengan demikian permintaan pupuk urea semakin tinggi. 
Dalam proses produksi usaha tani jagung, penggunaan  pupuk urea sudah 
tertentu untuk luas lahan tertentu.  Dengan demikian, peningkatan pendapatan 
usaha ternak sapi pengaruhnya kecil terhadap permintaan pupuk urea. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Bakir (2007) dan Priyanti (2007) yang menyatakan 
bahwa permintaan pupuk urea untuk usaha tani padi tidak responsif terhadap 
pendapatan usaha tani.  Berbeda dengan hasil penelitian Asmarantaka (2007) 
yang melaporkan permintaan urea responsif terhadap luas lahan padi. 
Seperti telah dijelaskan di atas, secara teori harga input mempengaruhi 
permintaan input tersebut.  Kenyataan di lapang, nisbah harga TSP dan harga 
jagung berdampak terhadap penurunan permintaan TSP.  Dalam melakukan 
proses produksi, rumah tangga mempunyai keterbatasan budget.  Dengan budget 
tertentu rumah tangga cenderung menurunkan permintaan input jika harga input 
tersebut naik.  Hal ini menunjukkan bahwa permintaan pupuk TSP responsif 
terhadap nisbah harga pupuk TSP, sejalan dengan penelitian Asmarantaka (2007) 
yang menyatakan bahwa permintaan pupuk TSP untuk padi responsif terhadap 
harga pupuk tersebut.  Namun, menurut Bakir (2007) dan Priyanti (2007), 
permintaan pupuk P (TSP) tidak responsif terhadap harganya. 
Harga pupuk KCl mempengaruhi peningkatan permintaan pupuk TSP.  
Walaupun secara biologi hal ini tidak rasional, kenyataan di lapang rumah tangga 
cenderung meningkatkan permintaan TSP jika harga KCl meningkat.  Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan budget bagi rumah tangga, sejalan dengan teori 
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ekonomi produksi bahwa peningkatan harga suatu input cenderung 
mengakibatkan peningkatan permintaan input yang lain.  
Harga input urea mempengaruhi permintaan pupuk TSP.  Semakin tinggi 
harga urea, rumah tangga cenderung meningkatkan permintaan TSP, tetapi 
pengaruhnya cukup kecil.  Jika ditinjau berdasarkan teori, hal ini tidak dapat terjadi 
karena pupuk P tidak dapat disubstitusi dengan pupuk N.  Kenyataan di lapang, 
sebagian besar rumah tangga memberikan pupuk dengan tujuan meningkatkan 
produksi tidak memperhitungkan berapa standar kebutuhan masing-masing pupuk 
untuk sekian hektar lahan. 
Luas lahan garapan sangat mempengaruhi permintaan pupuk TSP.  Rumah 
tangga akan menyediakan budget yang cukup untuk perluasan lahan usaha tani 
jagung atau penambahan periode tanam sehingga permintaan input produksi akan 
terpenuhi.  Rumah tangga cenderung meningkatkan permintaan pupuk TSP 
sebagai input jika lahan yang digunakan untuk proses produksi usaha tani jagung 
semakin besar. 
Pada kondisi budget yang tersedia sangat terbatas, peningkatan total 
pengeluaran rumah tangga menyebabkan terjadinya penurunan permintaan pupuk 
TSP, tetapi pengaruhnya cukup kecil. Peningkatan pengeluaran rumah tangga 
tidak langsung direspons rumah tangga dengan menurunkan permintaan pupuk 
TSP. Pupuk TSP dianggap penting dan bermanfaat bagi pembentukan buah 
jagung.  
Tenaga kerja dalam penelitian ini terdiri dari permintaan, penawaran tenaga 
kerja, dan tenaga ternak sapi. Model yang dibangun berbeda dengan penelitian 
Muhammad (2002), Kusnadi (2005), Bakir (2007), Asmarantaka (2007), dan 
Priyanti (2007).  Biaya transaksi mempengaruhi upah tenaga kerja yang berlaku.  
Semakin tinggi biaya transaksi penjualan sapi, upah bayangan semakin tinggi.  
Upah bayangan yang semakin tinggi menyebabkan rumah tangga meningkatkan 
penawaran tenaga kerja keluarga pada usaha ternak sapi.  Dalam hal ini biaya 
transaksi mempengaruhi penawaran tenaga kerja keluarga untuk usaha ternak 
sapi. Sejalan dengan teori, biaya transaksi dapat mempengaruhi pasar tenaga 
kerja. Lanzona and Everson (1997) mengukur pengaruh biaya transaksi penjualan 
beras terhadap partisipasi pasar tenaga kerja dan upah yang diperoleh.  
Berdasarkan hasil penelitian rumah tangga dalam melakukan proses produksi, 
ternak sapi tidak menggunakan tenaga kerja sewa.  Hal ini disebabkan karena 
ternak sapi dipelihara secara tradisional dan hanya sebagai usaha sambilan.  
Pemilikan ternak sapi sebagian besar hanya di bawah 5 ekor untuk masing-masing 
rumah tangga.  Dengan demikian, jam kerja pemeliharaan ternak sapi sudah 
tertentu dan cenderung memanfaatkan tenaga kerja keluarga.  Kenyataan di atas 
sebagai penunjang bagi rumah tangga menambah jam kerja keluarga untuk usaha 
ternak sapi jika terjadi peningkatan biaya transaksi. 
Rumah tangga dalam rangka memaksimumkan utilitasnya berusaha untuk 
meningkatkan pendapatan.  Pendapatan rumah tangga, di antaranya, bersumber 
dari pekerjaan buruh tani.  Rumah tangga akan meningkatkan jam kerja sebagai 
buruh tani untuk memperoleh pendapatan yang lebih banyak.  Fenomena ini 
menyebabkan rumah tangga cenderung mengurangi jam kerja untuk usaha ternak 
sapi. Sejalan dengan penelitian Priyanti (2007), penambahan jam kerja sebagai 
buruh tani menyebabkan rumah tangga cenderung menurunkan jam kerja untuk 
usaha ternak sapi. 
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Kenaikan biaya produksi akan menyebabkan jam kerja untuk proses 
produksi usaha ternak sapi meningkat.  Hal ini dilakukan rumah tangga untuk 
menghindari peningkatan biaya produksi karena keterbatasan budget.  Fenomena 
tersebut pengaruhnya sangat besar bagi rumah tangga untuk menambah jam kerja 
pada usaha ternak sapi.  Alokasi kerja rumah tangga dalam proses produksi ternak 
sapi, di antaranya, untuk mencari rumput sebagai pakan.  Jika harga rumput 
meningkat, biaya sarana produksi meningkat.  Untuk menghindari hal ini, rumah 
tangga menambah jam kerja mencari rumput di lokasi yang lebih jauh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan biaya transaksi penjualan 
jagung menyebabkan peningkatan penawaran tenaga kerja keluarga untuk usaha 
tani jagung.  Semakin tinggi biaya transaksi, upah tenaga kerja bayangan semakin 
tinggi.  Naiknya upah yang disebabkan oleh peningkatan biaya transaksi langsung 
direspons rumah tangga untuk meningkatkan jam kerja keluarga pada usaha tani 
jagung. Hasil ini berbeda dengan analisis Priyanti (2007) yang menyatakan bahwa 
penggunaan tenaga kerja keluarga untuk padi tidak responsif terhadap upah 
tenaga kerja.  Fenomena ini sesuai dengan teori ekonomi yang menunjukkan 
bahwa peningkatan upah tenaga kerja menyebabkan produsen (dalam penelitian 
ini rumah tangga) cenderung meningkatkan penawaran tenaga kerja. Kenyataan 
ini disebabkan rumah tangga mempunyai keterbatasan budget.  Naiknya biaya 
transaksi menyebabkan rumah tangga cenderung meningkatkan jam kerja 
keluarga untuk meminimumkan biaya tenaga kerja. Secara teori, biaya transaksi 
mempengaruhi pasar tenaga kerja (Lanzona and Everson, 1997).  
Peningkatan tenaga kerja keluarga untuk sapi menyebabkan terjadinya 
penurunan penawaran tenaga kerja keluarga pada usaha tani jagung.  Fenomena 
ini sesuai dengan teori ekonomi bahwa penawaran tenaga kerja keluarga pada 
usaha tani tertentu bersubstitusi dengan tenaga kerja keluarga untuk usaha tani 
lain.  Hal ini sejalan dengan hasil analisis Priyanti (2007), bahwa peningkatan 
tenaga kerja keluarga pada usaha ternak sapi menyebabkan penurunan tenaga 
kerja keluarga untuk usaha tani padi. 
Tenaga kerja sewa pada usaha tani jagung berpengaruh nyata terhadap 
penawaran tenaga kerja keluarga untuk usaha tani jagung.  Fenomena ini 
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya, rumah tangga mempunyai budget 
yang cukup untuk membayar upah.  Selain itu, panen jagung dilakukan secara 
gotong royong sesama petani dan diberikan upah.  Tenaga kerja sewa 
kebanyakan untuk kegiatan penyiangan dan panen jagung.  
Peubah biaya sarana produksi jagung berpengaruh nyata terhadap 
penawaran tenaga kerja keluarga untuk usaha tani jagung.  Hal ini disebabkan 
oleh keterbatasan budget sehingga rumah tangga berusaha untuk menambah jam 
kerjanya dan dampaknya cukup besar.  Rumah tangga dalam melakukan proses 
produksi berusaha meminimumkan biaya sarana produksi.  Biaya sarana produksi 
jagung yang semakin tinggi dapat merugikan rumah tangga. 
Produksi jagung berpengaruh tidak nyata terhadap penawaran tenaga kerja 
keluarga untuk jagung.  Hal ini disebabkan peningkatan produksi jagung cukup 
kecil karena lahan yang ada sudah tertentu sehingga dampaknya juga kecil 
terhadap peningkatan jam kerja keluarga untuk jagung. 
Biaya transaksi penjualan jagung mempengaruhi permintaan tenaga kerja 
luar keluarga.  Fenomena ini menunjukkan semakin tinggi biaya transaksi 
menyebabkan upah tenaga kerja bayangan semakin tinggi.  Semakin tinggi upah 
bayangan, permintaan tenaga kerja sewa untuk usaha tani jagung semakin kecil.  
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Berdasarkan teori ekonomi, peningkatan upah tenaga kerja menyebabkan 
produsen (dalam penelitian ini rumah tangga) cenderung menurunkan permintaan 
tenaga kerja.  Hal ini disebabkan rumah tangga mempunyai keterbatasan budget.  
Rumah tangga berusaha mengurangi tenaga kerja sewa dalam rangka 
meminimumkan biaya produksi.  Sejalan dengan penelitian Priyanti (2007) yang 
menyatakan upah berhubungan negatif dengan penggunaan tenaga kerja sewa 
untuk usaha tani padi.  Permintaan tenaga kerja sewa tersebut responsif terhadap 
upah yang disebabkan biaya transaksi. 
Peningkatan penawaran tenaga kerja keluarga untuk jagung menyebabkan 
turunnya permintaan tenaga kerja sewa pada usaha tani jagung.  Fenomena ini 
sesuai dengan teori ekonomi, penawaran tenaga kerja keluarga pada usaha tani 
tertentu bersubstitusi dengan tenaga kerja sewa untuk usaha tani tersebut. 
Kegiatan dalam usaha tani jagung berbeda-beda, di antara kegiatan tersebut ada 
yang tidak mampu dikerjakan oleh anggota rumah tangga.  Berdasarkan 
kenyataan ini, peningkatan penawaran tenaga kerja keluarga tidak langsung 
direspons rumah tangga dengan menurunkan jam kerja tenaga sewa.  
Permintaan tenaga kerja luar keluarga untuk jagung responsif terhadap 
pengeluaran konsumsi dan investasi sumber daya manusia.  Hal ini disebabkan 
oleh pendapatan yang diterima dialokasikan untuk berbagai pengeluaran.  Dengan 
demikian, pengeluaran konsumsi dan investasi sumber daya manusia yang 
semakin tinggi langsung direspons rumah tangga dengan menurunkan tenaga 
kerja sewa. 
Permintaan tenaga kerja luar keluarga untuk jagung tidak responsif terhadap 
penerimaan penjualan sapi.  Artinya walaupun penerimaan penjualan sapi 
merupakan budget bagi rumah tangga, peningkatan penerimaan tersebut tidak 
langsung direspons dengan peningkatan jam kerja tenaga sewa.  Rumah tangga 
juga membutuhkan budget untuk kebutuhan pokok mereka. 
Berdasarkan hasil analisis, peubah permintaan tenaga kerja luar keluarga 
untuk jagung tidak responsif terhadap surplus produksi jagung.  Artinya walaupun 
surplus produksi jagung sangat berpengaruh terhadap peningkatan permintaan 
tenaga kerja sewa, peningkatan surplus tersebut tidak langsung direspons oleh 
rumah tangga dengan menaikkan jam kerja tenaga sewa.  Hal ini disebabkan jam 
kerja sewa sudah tertentu untuk kegiatan tertentu dalam usaha tani jagung.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya transaksi mempengaruhi 
penggunaan tenaga kerja ternak sapi pada usaha tani jagung.  Hal ini disebabkan 
semakin tinggi biaya transaksi, upah sewa sapi semakin tinggi.  Upah sewa sapi 
yang semakin tinggi mengakibatkan penawaran tenaga kerja sapi pada usaha tani 
jagung semakin tinggi.  Peningkatan upah sewa karena biaya transaksi tersebut 
langsung direspons rumah tangga dengan meningkatkan tenaga kerja ternak sapi. 
Peningkatan permintaan tenaga kerja luar keluarga sangat berpengaruh 
terhadap penurunan jam kerja ternak sapi pada usaha tani jagung.  Hal ini 
disebabkan tenaga kerja ternak sapi hanya untuk kegiatan pengolahan lahan yang 
dapat dikerjakan oleh tenaga kerja manusia.  Hasil analisis menunjukkan 
penawaran tenaga kerja sapi untuk jagung tidak responsif terhadap permintaan 
tenaga kerja luar keluarga.  Tenaga kerja ternak sapi di lokasi penelitian 
melakukan pekerjaan yang berat (untuk membajak) dan membutuhkan waktu lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan tenaga kerja manusia. 
Luas lahan garapan jagung berpengaruh nyata terhadap penawaran tenaga 
kerja sapi untuk jagung.  Rumah tangga memanfaatkan tenaga kerja sapi untuk 
Forum Pascasarjana Vol. 32 No. 3 Juli 2009: 195-213 
208 
mengolah lahan usaha tani jagung.  Perluasan lahan mempunyai pengaruh sangat 
besar terhadap peningkatan tenaga kerja sapi, perluasan lahan usaha tani jagung 
tidak langsung direspons rumah tangga dengan meningkatkan jam kerja ternak 
sapi.  Hal ini disebabkan ternak sapi juga disewa oleh rumah tangga lain baik 
untuk mengolah lahan maupun untuk mengangkut output pertanian dan material. 
Semakin tinggi tenaga kerja keluarga dialokasikan sebagai buruh tani, 
penggunaan tenaga kerja ternak sapi semakin meningkat.  Dalam rangka 
peningkatan pendapatan, rumah tangga berusaha mengalokasikan tenaganya 
untuk kegiatan yang menghasilkan uang termasuk sebagai buruh tani.  Sebagai 
pengganti tenaga kerja keluarga tersebut dimanfaatkan tenaga ternak sapi.  Dalam 
hal ini ternak sapi di lokasi penelitian merupakan ternak sapi tipe dwi fungsi, yaitu 
tipe pekerja dan tipe pedaging.  Peningkatan jam kerja sebagai buruh tani tidak 
langsung direspons dengan peningkatan jam kerja ternak sapi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya transaksi, upah 
bayangan semakin tinggi sehingga mengakibatkan rumah tangga cenderung 
meningkatkan curahan kerja keluarga sebagai buruh tani.  Hal ini disebabkan oleh 
semakin tingginya kebutuhan rumah tangga baik untuk kebutuhan pokok maupun 
kebutuhan nonpokok. Peningkatan biaya transaksi tersebut langsung direspons 
rumah tangga dengan menambah jam kerja sebagai buruh tani.  
Jumlah anggota keluarga berhubungan positif dengan curahan kerja 
keluarga sebagai buruh tani. Jumlah anggota keluarga berkaitan dengan struktur 
demografi rumah tangga.  Dengan demikian, semakin tinggi rasio konsumsi dan 
pekerja (C/W), semakin tinggi kebutuhan rumah tangga untuk konsumsi.  Dalam 
hal ini rumah tangga berusaha untuk memperoleh pendapatan dengan 
mengalokasikan tenaganya untuk pekerjaan apapun.  
Semakin tinggi penawaran tenaga kerja keluarga untuk sapi menyebabkan 
semakin berkurangnya alokasi tenaga kerja untuk buruh tani.  Pada musim 
kemarau, rumah tangga akan kesulitan mendapatkan lahan yang memenuhi syarat 
untuk ternak sapi merumput.  Berdasarkan keadaan ini, rumah tangga berusaha 
menambah jam kerja mencari rumput atau mencari lokasi yang lebih jauh untuk 
ternak sapi merumput.  Dengan demikian, jam kerja yang dialokasikan sebagai 
buruh tani harus dikurangi. Sesuai dengan teori ekonomi bahwa tenaga kerja pada 
usaha tani tertentu saling bersubstitusi dengan tenaga kerja pada usaha tani 
lainnya.  
Penambahan jam kerja keluarga untuk usaha tani lain menyebabkan 
pengurangan jam kerja keluarga untuk buruh tani.  Tujuan usaha tani lain adalah 
sebagai penunjang pendapatan rumah tangga sehingga pada saat-saat tertentu 
penawaran tenaga kerja pada usaha tani lain dapat berubah.  Perubahan ini 
berpengaruh terhadap curahan kerja sebagai buruh tani.  Namun, peningkatan jam 
kerja keluarga dalam usaha tani lain tidak langsung direspons dengan 
pengurangan jam kerja sebagai buruh tani.  Salah satu sumber pendapatan adalah 
bekerja sebagai buruh tani. 
Pendidikan kepala keluarga adalah negatif.  Artinya semakin tinggi 
pendidikan kepala keluarga, alokasi jam kerja sebagai buruh tani semakin 
berkurang. Kenyataan di lapang menunjukkan kepala keluarga yang menyandang 
tingkat pendidikan lebih tinggi mempunyai pekerjaan yang lebih baik daripada 
buruh tani.  Pekerjaan sebagai buruh tani merupakan pekerjaan kasar yang lebih 
mengandalkan tenaga fisik.  Hasil analisis menunjukkan curahan kerja sebagai 
buruh tani tidak responsif terhadap tingkat pendidikan kepala keluarga.  Pekerjaan 
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sebagai buruh tani lebih mudah diperoleh jika dibandingkan dengan pekerjaan 
yang membutuhkan tingkat pendidikan lebih tinggi.  
Setiap peningkatan penerimaan penjualan ternak sapi akan menyebabkan 
penurunan jam kerja sebagai buruh tani.  Kenyataannya jika penerimaan yang 
diperoleh lebih tinggi, rumah tangga tidak akan mengalokasikan tenaganya 
sebagai buruh tani. Hal ini seperti telah dijelaskan bahwa pekerjaan buruh tani 
mengandalkan tenaga fisik sehingga jika rumah tangga memperoleh pendapatan 
usaha lain yang lebih besar, pekerjaan buruh tani akan ditinggalkan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan penjualan sapi 
menyebabkan terjadinya peningkatan biaya perantara penjualan sapi.  Sebagian 
besar rumah tangga di Kabupaten Minahasa menjual sapi di pasar blantik. 
Transaksi penjualan sapi yang terjadi bukan antara pemilik sapi dan pembeli, 
tetapi melalui perantara.  Perantara mendapat upah sebagai balas jasa baik dari 
pemilik maupun pembeli.  Dalam hal ini, rumah tangga menjual sapi baik di lokasi 
peternakan maupun di pasar blantik dengan menggunakan jasa perantara.  
Semakin banyak sapi yang dijual, biaya perantara sebagai upah semakin besar, 
tetapi biaya perantara penjualan sapi tidak responsif terhadap peningkatan 
penjualan sapi.  Penjualan sapi dilakukan pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada 
saat hari raya atau tahun ajaran baru.  Rumah tangga juga menjual sapi jika ada 
kebutuhan mendesak sehingga sebagian besar rumah tangga menjual sapi 
beberapa ekor sekaligus dalam setahun.  Selain itu, biaya perantara penjualan 
sapi sudah tertentu, tinggi atau rendahnya biaya perantara bukan ditentukan oleh 
rumah tangga, tetapi bergantung pada negosiasi dengan perantara (tukang 
blantik). 
Harga ternak sapi yang semakin tinggi menyebabkan penerimaan rumah 
tangga dari penjualan ternak sapi juga semakin tinggi, tetapi dalam penjualan 
ternak sapi rumah tangga harus membayar upah ke perantara.  Upah yang 
dibayarkan ke perantara sekitar 10-20 persen dari harga jual ternak.  Semakin 
tinggi harga jual, biaya perantara semakin tinggi dan pengaruhnya sangat nyata, 
tetapi penjualan sapi tersebut tidak responsif terhadap harga sapi.  Hal ini 
disebabkan penjualan sapi yang dilakukan berdasarkan kebutuhan yang 
mendesak. 
Harga jual jagung semakin tinggi menyebabkan biaya transportasi penjualan 
jagung semakin tinggi.  Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga menjual 
jagung di pasar kecamatan.  Kendaraan yang digunakan untuk mengangkut 
jagung adalah milik salah satu penduduk di desa tersebut.  Setiap kenaikan harga 
jual jagung, rumah tangga dikenakan biaya transpor yang lebih tinggi.  
Pembayaran transpor dilakukan pada saat jagung telah terjual.  Makin tinggi harga 
jual jagung langsung direspons rumah tangga dengan menaikkan biaya transpor.  
Hal ini disebabkan dengan harga lebih tinggi, penerimaan dari penjualan jagung 
lebih tinggi.  Dengan demikian, biaya transpor yang dikenakan bagi rumah tangga 
langsung dibayar. 
Kenaikan konsumsi hijauan jagung oleh ternak sapi menyebabkan 
penurunan biaya transpor penjualan jagung.  Hal ini disebabkan jika jagung 
dikonsumsi oleh ternak lebih banyak, surplus jagung untuk dijual makin kecil 
sehingga biaya transpor yang ditanggung rumahangga juga semakin kecil.  
Sebagian besar rumah tangga di lokasi penelitian menanam jagung dengan tujuan 
untuk dijual.  Sebelum jagung dijual sebagian dimanfaatkan sebagai makanan 
ternak sapi sehingga konsumsi ternak sapi tersebut dianggap mengurangi biaya 
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transpor penjualan jagung.  Semakin banyak hijauan jagung dikonsumsi oleh 
ternak, jumlah jagung yang dijual di pasar semakin sedikit.  Dengan demikian, 
rumah tangga tidak menanggung biaya transpor penjualan yang lebih besar.  
Dampaknya adalah biaya transaki yang dikeluarkan rumah tangga juga semakin 
kecil.  Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya transpor penjualan jagung tidak 
responsif terhadap konsumsi jagung.  Biaya transpor dihitung berdasarkan 
frekuensi pengangkutan ke tempat tujuan.  Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
biaya transpor penjualan jagung bergantung pada jumlah yang dijual dan harga 
yang berlaku. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh 
sangat nyata terhadap konsumsi pangan.  Bertambahnya anggota keluarga 
menyebabkan kebutuhan beras dan lauk pauk makin meningkat sehingga 
pengeluaran semakin meningkat.  Jumlah anggota keluarga berpengaruh cukup 
besar terhadap konsumsi pangan, tetapi bertambahnya anggota keluarga tidak 
langsung direspons rumah tangga dengan meningkatkan konsumsi pangan.  
Kenyataan ini menunjukkan rumah tangga di Kabupaten Minahasa sudah rasional 
dalam mengalokasikan pengeluaran untuk konsumsi pangan. 
Tingkat pendidikan berperan penting terhadap alokasi pengeluaran untuk 
konsumsi pangan terutama menyangkut pola konsumsi rumah tangga.  Semakin 
tinggi tingkat pendidikan tidak langsung direspons rumah tangga dengan 
meningkatkan konsumsi pangan.  Semakin tinggi tingkat pendidikan, rumah tangga 
semakin rasional dalam mengalokasikan pengeluaran untuk konsumsi pangan.  
Rumah tangga mulai menerapkan pola hidup sederhana dengan konsumsi pangan 
bukan berdasarkan kuantitasnya, tetapi lebih memperhatikan kualitas.  
Semakin tinggi pendapatan rumah tangga, daya beli rumah tangga terhadap 
komoditas pangan semakin tinggi, tetapi semakin tinggi tingkat pendapatan tidak 
langsung direspons rumah tangga dengan meningkatkan konsumsi pangan. Hal ini 
disebabkan karena pendapatan yang diperoleh rumah tangga akan dialokasikan 
bukan hanya untuk kebutuhan pokok, tetapi juga untuk kebutuhan nonpokok 
seperti kebutuhan nonpangan, pendidikan, kesehatan, dan usaha tani. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan kepala keluarga 
berhubungan  positif dengan konsumsi nonpangan.  Dalam hal ini kepala keluarga 
yang menyandang tingkat pendidikan lebih tinggi sudah memperhatikan konsumsi 
nonpangan bagi rumah tangganya.  Hasil analisis menunjukkan semakin tinggi 
tingkat pendidikan kepala keluarga tidak langsung direspons rumah tangga dengan 
meningkatkan konsumsi non pangan.  Rumah tangga di Minahasa sudah mulai 
rasional dalam mengalokasikan pengeluaran dengan tidak mengutamakan 
konsumsi nonpangan. 
Peningkatan jumlah angkatan kerja keluarga menyebabkan terjadinya 
peningkatan konsumsi nonpangan.  Hal ini berkaitan dengan nisbah konsumsi dan 
pekerja dalam rumah tangga.  Semakin banyak angkatan kerja dalam rumah 
tangga, nisbah C/W semakin rendah sehingga menyebabkan konsumsi 
nonpangan semakin tinggi.  Jumlah angkatan kerja semakin banyak tidak langsung 
direspons rumah tangga dengan meningkatkan konsumsi nonpangan.  
Peningkatan total pendapatan rumah tangga menyebabkan peningkatan 
konsumsi nonpangan.  Pendapatan yang diperoleh rumah tangga dialokasikan 
untuk berbagai kebutuhan baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan nonpokok 
termasuk kebutuhan proses produksi usaha tani.  Semakin tinggi tingkat 
pendapatan tersebut tidak langsung direspons rumah tangga dengan 
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meningkatkan konsumsi nonpangan.  Dalam hal ini rumah tangga tidak 
mengutamakan konsumsi nonpangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala keluarga yang menyandang 
tingkat pendidikan lebih tinggi sudah memperhatikan tingkat pendidikan anggota 
keluarganya.  Investasi pendidikan di Minahasa responsif terhadap pendidikan 
kepala keluarga.  Kenyataan ini menunjukkan pendidikan berperan penting bagi 
rumah tangga.  Investasi pendidikan merupakan pengeluaran yang dialokasikan 
rumah tangga dalam rangka menunjang peningkatan kualitas sumber daya 
manusia.  Untuk mencapai kualitas sumber daya manusia yang layak sangat 
ditunjang dengan tingkat pendidikan kepala keluarga. 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dalam hal ini sangat 
diperlukan budget dalam rangka peningkatan sumber daya manusia.  Tabungan 
dapat diandalkan sebagai penanggulangan jika ada kebutuhan mendesak di masa 
yang akan datang atau pada akhir tahun.  Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa rumah tangga menabung dalam bentuk arisan untuk digunakan sebagai 
pengeluaran konsumsi pada hari natal dan tahun baru.  Berdasarkan fenomena 
tersebut, peningkatan tabungan berdampak kecil terhadap penurunan investasi 
pendidikan.  Dalam hal ini pendidikan dianggap mempunyai peranan penting  bagi 
anggota keluarga. 
Semakin tinggi total pendapatan rumah tangga, pengeluaran untuk 
pendidikan semakin tinggi. Jika tingkat pendapatan rumah tangga semakin tinggi, 
mereka dapat mengalokasikannya untuk pengeluaran investasi pendidikan dengan 
porsi yang lebih besar.  Rumah tangga di Minahasa lebih memperhatikan 
peningkatan kualitas sumber daya manusianya, tetapi biaya pendidikan sudah 
tertentu sehingga peningkatan total pendapatan rumah tangga pengaruhnya kecil 
terhadap peningkatan investasi pendidikan.  Pendidikan bagi anggota keluarga 
petani peternak sapi sangat penting dan diutamakan dalam rangka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, tetapi pendapatan yang diperoleh dialokasikan 
juga untuk pengeluaran lain. 
Rumah tangga mempunyai keterbatasan budget sehingga rumah tangga 
berusaha meminimumkan biaya sarana produksi.  Dalam hal ini dengan 
meningkatnya pembelian rumput, rumah tangga akan beralih menambah hijauan 
jagung sebagai konsumsi ternak sapi.  Hasil analisis menunjukkan semakin tinggi 
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian rumput, konsumsi hijauan jagung oleh 
ternak semakin tinggi.  Hal ini dilakukan rumah tangga sebagai upaya 
meminimumkan biaya sarana produksi sekaligus meningkatkan kualitas pakan. 
Jagung ditanam sebagai konsumsi ternak sapi, tetapi ketersediaannya bergantung 
pada musim tanam.  Setiap tahun musim tanam jagung dua sampai tiga kali 
malahan ada yang hanya sekali tanam dalam setahun. Dalam hal ini rumah tangga 
tidak merespons peningkatan konsumsi hijauan jagung karena meningkatnya 
biaya rumput. 
Bertambahnya penerimaan yang bersumber dari penjualan ternak sapi 
menyebabkan peningkatan konsumsi hijauan jagung.  Kenyataan di lapang 
menunjukkan rumah tangga berusaha meningkatkan kualitas pakan dengan 
mengurangi jagung yang dijual.  Bertambahnya penerimaan penjualan ternak sapi 
menyebabkan peningkatan konsumsi hijauan jagung.  Rumah tangga tidak perlu 
meningkatkan penjualan jagung sebagai sumber penerimaan.  Untuk menutupi 
biaya-biaya yang dikeluarkan digunakan penerimaan dari penjualan ternak sapi.  
Jika faktor lain tetap, peningkatan penerimaan penjualan sapi pengaruhnya kecil 
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terhadap peningkatan konsumsi hijauan jagung.  Hal ini disebabkan konsumsi 
hijauan jagung oleh ternak sudah tertentu dan penanaman jagung juga sudah 
tertentu. 
Semakin tinggi produksi jagung menyebabkan peningkatan konsumsi 
hijauan jagung oleh ternak.  Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa sebagian 
produksi jagung diberikan ke ternak dalam bentuk jagung muda beserta 
limbahnya.  Hal ini disebabkan selain sebagai upaya peningkatan kualitas pakan 
juga untuk mengatasi kekurangan rumput dan limbah pertanian lainnya.  Rumah 
tangga berusaha meningkatkan kualitas pakan.  Dengan demikian, semakin 
banyak produksi jagung, jumlah jagung muda yang diberikan ke ternak semakin 
banyak.  Peningkatan produksi jagung tidak langsung direspons rumah tangga 
dengan meningkatkan konsumsi hijauan jagung oleh ternak.  Hal ini disebabkan 
rumah tangga membutuhkan budget untuk dialokasikan sebagai pengeluaran. 
 
 




(1) Model yang dibangun dapat menjelaskan pengaruh biaya transaksi terhadap 
perilaku ekonomi rumah tangga petani peternak sapi di Kabupaten 
Minahasa. 
(2) Biaya transaksi mempengaruhi keputusan rumah tangga dalam produksi, 
permintaan input produksi pada usaha ternak sapi dan usaha tani jagung, 
permintaan dan penawaran tenaga kerja, serta pengeluaran untuk 
konsumsi. Biaya transaksi berdampak cukup besar terhadap permintaan 
benih jagung dan urea. Permintaan benih jagung dan urea responsif 
terhadap peningkatan biaya transaksi. Penawaran tenaga kerja dan 
permintaan tenaga sewa untuk jagung, tenaga kerja ternak sapi, serta 
curahan kerja sebagai buruh tani juga sangat responsif terhadap upah 
bayangan.  
(3) Biaya perantara penjualan sapi dipengaruhi oleh penjualan sapi dan 
anggota rumah tangga, sedangkan biaya transpor penjualan jagung 
dipengaruhi oleh harga jagung dan konsumsi jagung. Biaya transpor 





(1) Diperlukan intervensi pemerintah untuk melakukan pengontrolan di pasar 
blantik, terutama perlu adanya informasi harga. 
(2) Diperlukan kebijakan peningkatan harga output dalam rangka menghadapi 
biaya transaksi. 
(3) Diperlukan analisis simulasi kebijakan dan nonkebijakan untuk mempelajari 
dampaknya terhadap perilaku ekonomi rumah tangga petani peternak sapi 
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